BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, dari 30 sampel urin pasien ISK di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah terdapat 20 sampel yang positif mengandung Pseudomonas sp.
dan tidak terdapat Pseudomonas sp. pada 10 pasien.

Kedua, pola sensitivitas bakteri Pseudomonas sp. hasil isolasi urin pasien
ISK di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta terhadap antibiotik
amoksisillin-asam klavulanat adalah 100 % resistant, seftriakson 100 %
susceptible, tobramisin 100 % susceptible, dan imipenem 100% susceptible.

Ketiga, imipenem merupakan antibiotik yang memiliki kemampuan
paling efektif terhadap bakteri Pseudomonas sp. hasil isolasi urin pasien ISK di

Rumah Sakit PKU Muhamaddiyah Surakarta.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian terhadap antibiotik lain yang dapt digunakan dalam
pengobatan ISK.
2. Perlu diperhatikan dalam pemberian antibiotik yang seharusnya disesuaikan
dengan keadaan pasien dan sesuai dengan pemberian dosis yang tepat, supaya
tepat sasaran dan mengurangi kemunculan efek yang diinginkan, selain itu juga

mengurangi peningkatan angka resistensi terhadap antibiotik.
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